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This research is motivated by a phenomenon that shows instability in the 
number of viewers and attracts interest in watching at the Cinema XXI 
Transmart Pangkalpinang Cinema. This study aims to find out and 
analyze studies on location, price perceptions, service quality, and 
viewing interest. This research includes descriptive research. The method 
used is quantitative method. The number of samples in this study were 
100 respondents using a simple random sampling technique. The analysis 
model used is multiple linear regression analysis. The results showed that 
Cinema XXI Transmart Pangkalpinang Cinema was in the good category. 
The results of multiple regression analysis testing showed positive results 
for all existing variables. Meanwhile, the t test and f test show that the 
variable location, price perception and service quality have a positive and 
significant effect on viewing interest at Cinema XXI Transmart 
Pangkalpinang Cinema. The results of the analysis of the determination 
of the coefficient (R2) show that the value of the Adjust R Square figure is 
0.587 or 58.7%. This means that variations in viewing interest can be 
explained by location variables, perceived price and service quality of 
58.7% and the remaining 41.3% can be explained by other variables 
outside the research variables. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang menunjukkan 
ketidakstabilan pada jumlah penonton dan menarik minat menonton pada 
Bioskop Cinema XXI Transmart Pangkalpinang. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui dan menganalisis kajian tentang lokasi, persepsi 
harga, kualitas layanan, dan minat menonton. Penelitian ini termasuk 
penelitian deskriptif. Metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 100 responden dengan 
menggunakan teknik sampel acak sederhana. Model analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada Bioskop Cinema XXI Transmart 
Pangkalpinang berada pada kategori baik. Hasil pengujian analisis 
regresi berganda menunjukkan hasil positif dari seluruh variabel yang 
ada. Sedangkan pada uji t dan uji f menunjukkan bahwa variabel lokasi, 
persepsi harga dan kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat menonton di Bioskop Cinema XXI Transmart 
Pangkalpinang. Hasil analisis determinasi koefisien (R2) menunjukkan 
nilai angka Adjust R Square yaitu 0,587 atau 58,7%. Hal tersebut berarti 
variasi variabel minat menonton dapat dijelaskan oleh variabel lokasi, 
persepsi harga dan kualitas layanan sebesar 58,7% dan sisanya 41,3% 
dapat dijelaskan oleh variabel lain yang ada diluar variabel penelitian. 
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1. PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan industri hiburan terutama pada perfilman di bioskop. Perkembangan ini 
dapat menjadikan bioskop sebagai tempat refreshing bagi masyarakat. Hal yang mendukung 
perkembangan perfilman bioskop di Indonesia yaitu kemajuan teknologi film, teknologi sound system 
maupun novel yang terkenal (Ivo Kemala Sari,2017). Bioskop menjadi salah satu contoh perubahan 
yang terjadi karena masuknya teknologi informasi dan komunikasi yang dimanfaatkan oleh para 
industri film untuk menjual film yang diproduksi ke masyarakat (Dwi Ridho Aulianto, 2019) 

Saat ini ada 3 kategori perusahaan bioskop yang ditargetkan untuk menguasai pangsa pasar, 
yaitu Cinema 21 Group, XXI, dan the premiere. Berdiri sebelum Cinema XXI berdiri, salah satu 
perusahaan pertama dengan jaringan bioskop terbesar di Indonesia adalah Cinema 21. Setelah 
Cinema XXI berdiri, Cinema 21 perlahan berkembang menjadi jaringan bioskop lapis kedua, 
menampilkan sebagain besar film luar dan dalam negeri yang tidak lagi ditayangkan oleh Cinema 
21. Munculnya bioskop XXI Pangkalpinang, bioskop terkenal di Bangka Belitung dapat membuat 
masyarakat menjadi penasaran untuk mencoba suasana menonton di Cinema XXI Pangkalpinang. 
Bioskop Cinema XXI Pangkalpinang berdiri dari tahun 2019 hingga kini Opening dari Mall Transmart 
ataupun bioskop Cinema XXI ini pada tanggal 22 November 2019. 

Penelitian yang dilakukan oleh Patricia Eva Lestari (2017) menampilkan bahwasannya 
variabel lokasi atau tempat yang mudah dijangkau, tersedianya film baru dan suasana yang nyaman 
serta fasilitas utama yang baik juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap mengapa konsumen 
memilih menonton di Bioskop Cinema XXI. Menurut Swastha (2017), Unsur penting dalam 
pengembangan usaha antara lain penempatan lokasi di perkotaan, sarana akses, dan waktu tempuh 
antara lokasi dengan sasaran. 

Persepsi Harga didefinisikan sebagai sesuatu yang diberikan atau dikorbankan untuk 
mendapatkan jasa atau produk. Penonton film di bioskop biasanya sangat selektif memilih tempat 
menonton bioskop berdasarkan harga dan lebih memilih hari senin hingga kamis daripada hari libur 
dikarenakan pada hari itu harga tiket lebih murah. Adanya keterkaitan harga dan minat untuk 
membeli (atau menonton) menjadikan konsumen akan menentukan apakah harga suatu produk/jasa 
sudah tepat. 

Bioskop Cinema XXI Pangkalpinang menyajikan pelayanan atau kualitas layanan yang baik, 
sopan dan juga ramah yang diberikan para karyawannya kepada para penonton. Hasil peneliti saat 
mengunjungi Bioskop Cinema XXI Pangkalpinang menanyakan ke beberapa penonton yang ada 
didalam studio, menurut konsumen suasana yang ditawarkan cukup nyaman, walaupun dalam 
keadaan ramai pengunjung atau penonton tetapi kondisi didalam studio bioskop masih merasakan 
sejuknya AC dalam studio serta alas karpet di sepanjang jalan studio yang sangat bersih. 

Minat Menonton adalah suatu proses evaluasi menyuluruh dari aktivitas menonton bioskop 
yang dilakukan konsumen, yang mencerminkan reaksi terhadap menonton film. Minat menonton 
dapat mempengaruhi apakah konsumen kembali menonton di bioskop yang sama. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis deskripstif dan metode kuantitatif. Penelitian ini 
dilakukan pada Bioskop Cinema XXI Transmart Pangkalpinang. Pelaksanan penelitian dimulai pada 
bulan April 2022 sampai dengan selesai. Populasi dalam penelitian ini yaitu jumlah penonton 
Bioskop Cinema XXI Transmart Pangkalpinnag pada tahun 2020-2022 yang berjumlah 206.250 
orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Acidental Sampling yang 
merupakan teknik pengambilan sampel dimana anggota sampel yang terpilih dan yang diambil tidak 
direncanakan terlebih dahulu tetapi dilakukan secara tiba-tiba atau tidak sengaja (Sukandarrmudi, 
2017). Jumlah Sampel yang diambil dalam penelitian ini didasarkan pada jumlah penonton dari tahun 
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2020-2022 yang menonton film di Bioskop Cinema XXI Transmart Pangkalpinang dengan 
menggunakan metode Slovin dan persentase kelonggaran sebanyak 10%. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, wawancara, metode literatur dan dokumentasi. 
Apabila dilakukan pada hasil penyebaran kuesioner dengan menggunakan metode analisis statistic 
deskriptif, kemudian uji vliditas, uji reliabilitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, analisis 
regresi berganda, uji t, uji f, uji koefisien determinasi (R2) dan data diolah menggunakan Statistical 
Program for Society Science (SPSS) version 25. 

3. HASIL DAN DISKUSI  

Analisi Deskriptif 

Tabel 1 Hasil rekapitulasi deskriptif variable 

No Variabel Rata-Rata Kategori 

    

1 Lokasi 4.39 Sangat Tinggi 

2 Persepsi harga 3.97 Tinggi 

3 Kualitas Layanan 3.81 Tinggi 

4 Minat Menonton 4.29 Sangat Tinggi 

 Berdasarkan Tabel IV.39 dapat diketahui bahwa analisis statistik deskriptif variabel lokasi, 

persepsi harga, kualitas layanan dan minat menonton menghasilkan nilai rata-rata yang bervariasi. 
Hal ini menunjukkan nilai rata-rata yg sangat tinggi yaitu pada variabel lokasi dan minat menonton 
sebesar 4,39 dan 4,29 sedangkan nilai rata-rata pada kategori tinggi yaitu variabel persepsi harga 
dan kualitas layanan sebesar 3,97 dan 3,81.  

Uji validitas 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 

Lokasi X1.1 0,627 0,193 Valid 

 X1.2 0,597 0,193 Valid 

 X1.3 0,792 0,193 Valid 

 X1.4 0,773 0,193 Valid 

 X1.5 0,769 0,193 Valid 

 X1.6 0,642 0,193 Valid 

 X1.7 0,635 0,193 Valid 

 X1.8 0,599 0,193 Valid 

Persepsi Harga X2.1 0,783 0,193 Valid 

 X2.2 0,803 0,193 Valid 

 X2.3 0,752 0,193 Valid 

 X2.4 0,849 0,193 Valid 

 X2.5 0,873 0,193 Valid 

 X2.6 0,808 0,193 Valid 

 X2.7 0,613 0,193 Valid 

 X2.8 0,309 0,193 Valid 

Kualitas Layanan X3.1 0,851 0,193 Valid 

 X3.2 0,758 0,193 Valid 

 X3.3 0,829 0,193 Valid 

 X3.4 0,839 0,193 Valid 

 X3.5 0,713 0,193 Valid 

 X3.6 0,912 0,193 Valid 

 X3.7 0,863 0,193 Valid 

 X3.8 0,846 0,193 Valid 

 X3.9 0,744 0,193 Valid 

Minat Menonton Y.1 0,783 0,193 Valid 

 Y.2 0,831 0,193 Valid 

 Y.3 0,796 0,193 Valid 
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 Y.4 0,516 0,193 Valid 

 Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa pengujian validats instrumen penelitian 
(kuesioner) dengan masing-masing pertanyaan mendapatkan nilai rhitung>rtabel, sehingga 
keseluruhan kuesioner penelitian dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha Keterangan 

Lokasi 0,823 Reliabel 

Persepsi Harga 0,871 Reliabel 

Kualitas Layanan 0,947 Reliabel 

Minat Menonton 0,722 Reliabel 

 Tabel diatas dapat dikatakan bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan kuesioner yang reliabel karena semua variabel tersebut memiliki nilai koefisien Alpha 
(𝛼)> 0,60. 

Uji Normalitas 

 

Gambar 1 Grafik Histogram  

 Berdasarkan Gambar 1 diatas bahwa grafik histogram tersebut menunjukkan data 
berdistribusi normal dikarenakan grafik histogram tersebut berbentuk simetris diantara kedua sisinya 
dan garis kurva yang berada ditengah histogram. 

 

Gambar 2 Grafik Probability-Plot 

 

 Berdasarkan Gambar 2 diatas grafik Probability-plot tersebut menunjukkan bahwa data 
berdistribusi normal, dikarenakan pola persebaran titik-titiknya menyebar atau disekitar garis 
diagonal dan mengikuti garis diagonalnya. 

Tabel 4: One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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N 100 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,17516876 

Most Extreme Differences Absolute ,093 

Positive ,060 

Negative -,093 

Test Statistic ,093 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

 Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan nilai signifikansi pada Kolmogorov-Smirnov pada 

Asymp.Sig sebesar 0,200 yang artinya lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 
residualnya berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 5 Hasil Uji Multikoliniearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

(Constant) 
   

Lokasi 0,580 1,724 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Persepsi Harga 0,580 1,724 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Kualitas Layanan 0,580 1,724 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

 Terjadinya multikolinearitas apabila nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10.Tabel 5 
menunjukkan hasil pengujian multikolinearitas dengan perolehan nilai tolerance masing- masing dari 
variabel > 0,10 serta nilai VIF dari ketiga variabel <10, sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi 
multikoliniearitas antara variabel independen didalam regresi. 

Uji Heterokedastisitas 

 

Gambar 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui titik-titik pada scatterplot menyebar diatas serta 
dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu, sehingga dapat dinyatakan 
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi 

Tabel 6 menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas (Glejser) 

Coefficientsa 

 
 
 

Model 

 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 
 

t 

 
 
 

Sig. 
B Std. Error Beta 

 
(Constant) ,211 ,665 

 
,317 ,752 

Lokasi -,059 ,023 -,321 -2,522 ,013 
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Persepsi Harga -,043 ,020 -,301 -2,096 ,039 

Kualitas Layanan -,011 ,025 -,072 -,440 ,661 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan uji Glejser pada Tabel 6 menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi yang diberikan lokasi sebesar 0,013 dan persepsi harga sebesar 0,039 serta 
kualitas layanan sebesar 0,661, dimana > 0,05. Dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi masalah 
heterokedastisitas dalam model regresi. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 7 Hasil Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

 
 
 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

B Std. Error Beta 
 

(Constant) 4,151 1,141 
  

Lokasi ,156 ,040 ,328 
 

Persepsi Harga ,096 ,035 ,263 
 

Kualitas Layanan ,118 ,042 ,302 
 

a. Dependent Variable: Minat Menonton 
 

 Berdasarkan Tabel 7 menghasilkan persamaan regresi linear berganda sebagai berikut 

:Konstanta = 4,151. Menerangkan bahwa apabila lokasi, persepsi harga, dan kualitas layanan 
nilainya adalah 0, maka minat menonton nilainya sebesar 4,151. Nilai Koefisien Regresi Lokasi (b1) 
= 0,156. Lokasi mempengaruhi minat menonton sebesar 0,156 atau berpengaruh positif. Artinya, 
jika nilai variabel lokasi meningkat maka minat menonton akan meningkat ataupun jika nilai variabel 
lokasi menurun maka minat menonton akan menurun.Nilai Koefisien Regresi Persepsi Harga (b2) = 
0,096. Persepsi harga mempengaruhi minat menonton sebesar 0,096 atau berpengaruh positif. 
Artinya, jika nilai variabel persepsi harga meningkat maka minat menonton akan meningkat ataupun 
jika nilai variabel persepsi harga menurun maka minat menonton akan menurun.Nilai Koefisien 
Regresi Kualitas Layanan (b3) = 0,118. Kualitas layanan mempengaruhi minat menonton sebesar 
0,118 atau berpengaruh positif. Artinya, jika nilai variabel kualitas layanan meningkat maka minat 
menonton akan meningkat ataupun jika nilai variabel kualitas layanan menurun maka minat 
menonton akan menurun. 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 8: Hasil Analisis Uji Parsial (Uji t) 

Model t tabel t hitung Sig 

Lokasi 1,985 3,866 0,000 

Persepsi Harga 1,985 3,840 0,000 

Kualitas Layanan 1,985 2,927 0,005 

 

Berdasarkan Tabel 8 didapatkan bahwa dari nilai t tabel < t hitung dan nilai signifikansi < 0,05, artinya 
variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Berikut ini hasil 
dari setiap variabel secara parsial H1: Uji hipotesis pengaruh variabel lokasi terhadap minat 
menonton. Pada varaiabel X1 diperoleh bahwa t hitung sebesar 3,866 > dari t tabel yang bernilai 
1,985 dengan signifikansi 0,000 < dari taraf signifikansi yaitu 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak. 
Dapat dikatakan bahwa variabel lokasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat menonton pada Bioskop Cinema XXI Transmart Pangkalpinang. H2: Uji hipotesis pengaruh 
persepsi harga terhadap minat menonton. Pada variabel X2 diperoleh hasil nilai t hitung sebesar 
3,840 > dari t tabel yang bernilai 1,985 dengan signifikansi 0,000 < dari taraf signifikansi yaitu 0,05. 
Sehingga disimpulkan H2 diterima dan H0 ditolak. Artinya, secara parsial persepsi harga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menonton pada Bioskop Cinema XXI Transmart 
Pangkalpinang. H3: Uji hipotesis pengaruh kualitas layanan terhadap minat menonton. Pada variabel 
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X3 hasil nilai t hitung diperoleh sebesar 2,927 > dari t tabel yang bernilai 1,985 dengan nilai 
signifikansi 0,0005 < dari taraf signifikansi 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima dan H0 
ditolak, yang artinya variabel kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menonton pada Bioskop Cinema XXI Transmart Pangkalpinang. 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 9 Hasil Analisis Uji Simultan (Uji f) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 204,669 3 68,223 47,903 ,000b 

Residual 136,721 96 1,424 
  

Total 341,390 99 
   

A. Dependent variable: minat menonton 

B. Predictors: (constant), kualitas layanan, lokasi, persepsi harga 

 Hasil ANOVA melalui pengujian hipotesis dan kemudian dibandingkan dengan Ftabel, sampel 
penelitian ini yaitu penonton Bioskop Cinema XXI Transmart Pangkalpinang yang berjumlah 100 
responden, maka didapatkan Ftabel sebesar 2,70. Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat bahwa Fhitung 
sebesar 47,903 lebih besar dibandingkan Ftabel sebesar 2,70 dan nilai signifikansi adalah 0,000 
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Maka H4 diterima dan HO dtolak. Maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel lokasi,persepsi harga,dan kualitas layanan secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat menonton di Bioskop Cinema XXI Transmart Pangkalpinang. H4 : 
Lokasi,Persepsi Harga dan Kualitas Layanan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Minat Menonton. 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 10 Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

 

Adjusted R Square 

 

Std. Error of the Estimate 

1 ,774a ,600 ,587 1,19339 

A. Predictors: (constant), kualitas layanan, lokasi, persepsi harga 

Berdasarkan Tabel 10 nilai dari koefisien determinasi (R2) menunjukkan nilai angka Adjust R Square 

yaitu 0,587 atau 58,7%. Hal tersebut berarti variasi variabel minat menonton dapat dijelaskan oleh 
variabel lokasi,persepsi harga dan kualitas layanan sebesar 58,7% dan sisanya 41,3% dapat 
dijelaskan oleh variabel lain yang ada diluar variabel penelitian. 

Pembahasan 

Pengaruh Lokasi terhadap Minat Menonton di Bioskop Cinema XXI Transmart Pangkalpinang 

 Berdasarkan jawaban responden, lokasi berpengaruh positif dan sigmifikan terhadap minat 
menonton karena memiliki rata-rata penelian yang sangat tinggi sebesar 4,39. Hasil penelitian dari 
uji parsial diketahui bahwa t hitung 3,866 lebih besar dari t tabel yang bernilai 1,985 dengan 
signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 
diterima dan H0 ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa lokasi secara parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat menonton. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda 
diperoleh nilai koefisien lokasi sebesar 0,156. Nilai regresi tersebut menyatakan adanya hubungan 
positif antara lokasi dan minat menonton.  

Pengaruh Persepsi Harga terhadap Minat Menonton di Bioskop Cinema XXI Transmart 

Pangkalpinang 

Berdasarkan jawaban responden, Persepsi harga berpengaruh positif dan sigmifikan terhadap minat 
menonton karena memiliki rata-rata penelitian yang tinggi sebesar 3,97. Hasil penelitian dari uji 
parsial diketahui bahwa t hitung 3,840 lebih besar dari t tabel yang bernilai 1,985 dengan signifikansi 
0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H2diterima dan 
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H0 ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa persepsi harga secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat menonton. 

Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Minat Menonton di Bioskop Cinema XXI Transmart 
Pangkalpinang 

Berdasarkan jawaban responden, kualitas layanan berpengaruh positif dan sigmifikan terhadap 
minat menonton karena memiliki rata-rata penelitian yang tinggi sebesar 3,81. Hasil penelitian dari 
uji parsial diketahui bahwa t hitung 2,927 lebih besar dari t tabel yang bernilai 1,985 dengan 
signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
H3diterima dan H0 ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa kualitas layanan secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menonton. 

Pengaruh Lokasi, Persepsi Harga dan Kualitas Layanan terhadap Minat Menonton di Bioskop 
Cinema XXI Transmart pangkalpinang 

Berdasarkan hasil penelitian uji F responden menunjukkan bahwa F hitung sebesar Fhitung sebesar 
47,903 lebih besar dibandingkan Ftabel sebesar 2,70 dan nilai signifikansi adalah 0,000 lebih kecil 
dari taraf signifikansi 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa lokasi, persepsi harga, dan kualitas layanan 
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menonton di Bioskop Cinema XXI 
Transmart Pangkalpinang, sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima dan H0 ditolak. Hasil uji 
koefisiensi determinasi (R2) menujukkan bahwa angkanya sebesar 0,587 atau 58,7%. Hal tersebut 
berarti variasi variabel minat menonton dapat dijelaskan oleh variabel lokasi,persepsi harga dan 
kualitas layanan sebesar 58,7% dan sisanya 41,3% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang ada 
diluar variabel penelitian. 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang diolah peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut Hasil analisis deskriptif tentang gambaran umum lokasi, persepsi harga, kualitas 
layanan dan minat menonton di Bioskop Cinema XXI Transmart Pangkalpinang termasuk dalam 
klasifikasi tinggi. Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menonton di Bioskop 
Cinema XXI Transmart Pangkalpinang. Persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat menonton di Bioskop Cinema XXI Transmart Pangkalpinang. Kualitas layanan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat menonton di Bioskop Cinema XXI Transmart Pangkalpinang. 
Lokasi, persepsi harga, dan kualitas layanan secara bersama-sama berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat menonton di Bioskop Cinema XXI Transmart Pangkalpinang 
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